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ABSTRAK 
Staphylococcus aureus (S. aureus) menjadi penyebab tingginya morbiditas dan mortalitas pada 

kasus infeksi. Perkembangan kasus resistensi antibiotik menyebabkan sulitnya proses pengobatan 

infeksi. Alternatif antibakteri dapat berasal dari tanaman berupa kulit buah jeruk sambal (Citrus 

microcarpa Bunge). Penelitian bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

kulit buah jeruk sambal terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus. Pada penelitian ini dilakukan 

skrining fitokimia secara kualitatif dan uji aktivitas antibakteri pada kelompok perlakuan 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80%, kontrol negatif dan kontrol positif. Melalui skrining 

fitokimia, senyawa metabolit ditemukan pada ekstrak etanol kulit buah jeruk sambal sekunder 

yang meliputi flavonoid, fenolik, alkaloid, tanin, dan saponin. Aktivitas antibakteri ditemukan 

pada konsentrasi 40%, 60%, dan 80% dengan diameter zona hambat yang terbentuk sebesar 6,93 

mm, 8,88 mm, dan 10,25 mm. Zona hambat yang terbentuk dapat dikategorikan sedang. 

Konsentrasi efektif ekstrak etanol kulit buah jeruk sambal dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri S. aureus adalah 60%. 

Kata kunci: Antibakteri, Jeruk Sambal, Kulit Buah, Skrining Fitokimia, Staphylococcus aureus 

ABSTRACT 
Staphylococcus aureus (S. aureus) is responsible for a significant incidence of morbidity and 

mortality in infected individuals. Antibiotic resistance cases have presented significant challenges 

to the effective treatment of infections. An alternative antibacterial agent can be derived from 

plants in the form of sambal orange peel (Citrus microcarpa Bunge). The objective of this study 

was to ascertain the antibacterial activity of sambal orange peel ethanol extracts in the context 

of Staphylococcus aureus bacterial growth.. Qualitative phytochemical screening and 

antibacterial activity tests were conducted on treatment groups with concentrations of 20%, 40%, 

60%, and 80% as well as negative and positive controls using the disc diffusion method. 

Phytochemical screening revealed the presence of secondary metabolites in the ethanol extract 

of sambal orange peel, including flavonoids, phenolics, alkaloids, tannins, and saponins. The 

presence of antibacterial action was identified at levels of 40%, 60%, and 80% with inhibition 

zone diameters of 6.93 mm, 8.88 mm, and 10.25 mm, respectively, which can be categorized as 

moderate. The effective concentration of sambal orange peel ethanol extract for inhibiting S. 

aureus growth is 60%. 

Keywords: Antibacterial, Sambal Orange, Peel, Phytochemical Screening, Staphylococcus 

aureus 
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PENDAHULUAN  
Staphylococcus aureus, secara khusus 

methicillin-resistant S. aureus (MRSA), adalah 

strain bakteri yang resisten terhadap berbagai 

jenis antibiotik yang dikenal sebagai 

superbug.[1] MRSA telah menjadi ancaman 

serius bagi kesehatan global dan menyebabkan 

berbagai infeksi, seperti infeksi kulit dan luka 

hingga pneumonia dan infeksi sistemik. Hal ini 

umumnya dikaitkan dengan tingkat morbiditas 

yang tinggi, angka kematian, lama rawat inap 

di rumah sakit, dan beban ekonomi yang 

signifikan.[2] Prevalensi infeksi MRSA di 

Asia mencapai 50–60% menurut beberapa 

laporan, dan di Indonesia, prevalensi infeksi 

MRSA berkisar antara 0,3-52%. [3, 4] 

Resistensi terhadap berbagai antibiotik, seperti 

metisilin, siprofloksasin, kotrimoksazol, 

eritromisin, klindamisin, azitromisin, dan 

tetrasiklin menjadi kunci permasalahan 

tingginya mortalitas dan motilitas.[5]  

Permasalahan resistensi antibiotik pada 

infeksi MRSA memerlukan terapi antibakteri 

alternatif untuk menggantikan terapi antibiotik 

pilihan yang telah mengalami resistensi. 

Alternatif yang dapat digunakan untuk 

mengeradikasi bakteri dapat berasal dari 

tanaman yang dikenal di masyarakat sebagai 

obat herbal.[6] Jeruk sambal umumnya 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

mempertahankan sistem imun tubuh. Secara 

umum, buah Jeruk sambal digunakan oleh 

masyarakat sebagai bahan minuman dan 

pelengkap masakan, sementara kulitnya sering 

dianggap tidak berguna dan dibuang.[7] 

Penelitian sebelumnya oleh Asseggaf dkk. 

terhadap ekstrak air perasan buah jeruk sambal 

(Citrus microcarpa Bunge) yang diperoleh dari 

Desa Kalimas, Kubu Raya, Kalimantan Barat, 

menemukan kandungan senyawa metabolit 

sekunder meliputi saponin, alkaloid, flavonoid, 

tanin, dan senyawa fenolik pada ekstrak yang 

berperan sebagai antibakteri. Kandungan 

senyawa metabolit sekunder tersebut diketahui 

berperan dalam aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri S. aureus. Namun, ekstrak air perasan 

dalam penelitian tersebut tidak menggunakan 

pelarut dan belum diujikan secara in vitro. 

Berdasarkan pendekatan kemotaksonomi, kulit 

jeruk buah sambal berpotensi mengandung 

senyawa metabolit serupa yang dapat 

dikembangkan menjadi senyawa yang bersifat 

antibakteri. [7] 

Potensi senyawa metabolit dari buah jeruk 

sambal perlu diteliti lebih lanjut melalui 

identifikasi aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

kulit buah jeruk sambal (Citrus microcarpa 

Bunge) terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus secara in vitro.  

METODE PENELITIAN  
Alat dan Bahan 

Jeruk Sambal (Citrus microcarpa Bunge) 

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

dari Desa Kalimas, Kecamatan Sungai Kakap, 

Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. 

Buah yang dipanen dicuci dengan air mengalir, 

dikupas, dan kulit buahnya dikumpulkan 

sebagai bahan uji. Kulit buah ditimbang untuk 

menentukan berat basahnya, dipotong menjadi 

potongan kecil, dan dikering anginkan selama 

10 hari dalam suhu ruang, tanpa terkena sinar 

matahari. Simplsia kulit buah yang 

dikeringkan kemudian ditimbang untuk 

mendapatkan berat keringnya dan selanjutnya 

dihaluskan menjadi bubuk simplisia. 

Bakteri Staphylococcus aureus ATCC 

25923 yang digunakan diperoleh dari 

Laboratorium Parasitologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Indonesia. Biakan 

tersebut dikultur ulang pada media Blood Agar 

Plate (BAP) menggunakan metode streak plate 

dengan waktu inkubasi selama 18 jam dengan 

suhu 37°C. S. aureus merupakan bakteri β-

hemolitik dengan  koloni berkilau berwarna 

abu-abu yang dikelilingi oleh zona hemolisis 

transparan.[8] 

Uji konfirmasi bakteri uji dilakukan 

dengan mengkultur isolat pada Mannitol Salt 

Agar (MSA) untuk membedakannya dari S. 

epidermidis. Staphylococcus aureus memiliki 

kemampuan fermentasi mannitol, 

menghasilkan zona kuning khas di sekitar 

koloni. Uji pembedaan tambahan dilakukan 

melalui uji koagulase, dikarenakan 

kemampuan S. aureus menghasilkan endapan 

granular akibat aktivitas koagulase. Pewarnaan 

Gram juga dilakukan, menunjukkan kokus 

Gram-positif yang tersusun dalam kluster 

berbentuk anggur. Uji katalase dilakukan 

untuk membedakan S. aureus dari S. pyogenes, 

yang dimana S. aureus mampu menghasilkan 

katalase yang menghidrolisis hidrogen 

peroksida.[9] 

Ekstraksi Kulit Buah Jeruk Sambal 

Metode maserasi digunakan dalam proses 

ekstraksi dengan etanol 70%. Sebanyak 1.500 

mL pelarut dicampur dengan 500 gram bubuk 

simplisia dengan perbandingan 3:1. Campuran 

tersebut diaduk secara merata dan dibiarkan 

selama 24 jam. Larutan maserasi kemudian 
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disaring melalui kertas saring, sehingga 

diperoleh filtrat pertama. Residu kemudian 

dimaserasi ulang (remaserasi) menggunakan 

pelarut baru dalam kondisi yang sama untuk 

mendapatkan maserat kedua. Proses ini 

diulang tiga kali untuk mendapatkan maserat 

ketiga. 

Semua maserat digabungkan dan 

dikonsentrasikan dengan alat rotary 

evaporator dengan suhu 50°C yang bertujuan 

agar pelarut terpisah dari ekstrak.[10] Ekstrak 

etanol yang dihasilkan adalah ekstrak kental 

dengan konsentrasi 100%. 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan secara 

kualitatif untuk mendeteksi saponin, alkaloid, 

flavonoid, tanin, dan senyawa fenolik dalam 

ekstrak etanol kulit buah Jeruk Sambal 

menggunakan reagen sesuai senyawa yang 

ingin diuji. Uji saponin dilakukan dengan 

mencampurkan ekstrak dengan aquades dan 

menngocok campuran tersebut; adanya buih 

yang terbentuk menandakan hasil positif. 

Alkaloid diuji dengan menambahkan HCl 2N 

dan reagen Mayer ke dalam ekstrak; 

pembentukan endapan putih menandakan 

reaksi positif. Untuk flavonoid, ekstrak 

dicampur dengan serbuk Mg dan HCl 2N; 

warna merah jingga menunjukkan adanya 

flavonoid. Tanin menunjukkan hasil positif 

ketika ekstrak menghasilkan warna hijau, biru-

hijau, atau biru-hitam setelah penambahan 

larutan 1% FeCl₃.[10] Fenolik dikonfirmasi 

dengan menambahkan 5% FeCl₃ ke dalam 

ekstrak, menghasilkan warna hijau gelap 

sebagai hasil positif.[7] Hasil skrining 

fitokimia penelitian ini diinterpretasikan 

sebagai mengandung senyawa metabolit 

(positif) dan tidak mengandung senyawa 

metabolit (negatif). 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan 

menggunakan enam kelompok perlakuan, 

dengan konsentrasi ekstrak bervariasi 20%, 

40%, 60%, dan 80% melalui metode difusi 

cakram. Hal ini didasarkan pada prinsip 

farmakologi yang diharapkan menghasilkan 

efek antibakteri yang maksimal pada 

konsentrasi yang sekecil-kecilnya. Penelitian 

Amiliah et al yang melakukan uji aktivitas 

antibakteri pada ekstrak kulit buah Jeruk 

Kalamansi terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus memperoleh hasil zona hambat sebesar 

10 mm yang dikategorikan sedang pada 

konsentrasi 40%.[10] Oleh karena itu, 

konsentrasi pada penelitian ini dipilih 20%, 

40%, 60%, 80% untuk memperoleh 

konsentrasi efektif dengan menerapkan prinsip 

farmakologi.Pada penelitian ini, clindamycin 

digunakan sebagai kontrol positif dan 1% 

Dimethyl sulfoxide (DMSO) sebagai kontrol 

negatif. Suspensi bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 disesuaikan agar sesuai 

dengan kekeruhan standar 0,5 McFarland. 

Penelitian ini menggunakan 6 kelompok 

perlakuan. Berdasarkan rumus Federer 

didapatkan jumlah pengulangan minimal 

masing-masing kelompok sebanyak 4 kali. 

Suspensi bakteri tersebut kemudian 

diinokulasikan pada permukaan Mueller–

Hinton Agar (MHA) dengan metode apusan. 

Kertas cakram dengan kandungan kontrol 

positif, larutan ekstrak, dan kontrol negatif 

diletakkan di atas inokulasi bakteri pada media 

MHA dan diinkubasi dengan suhu 37°C. 

Setelah diinkubasi selama 18 jam, diameter 

zona penghambatan yang terbentuk diukur 

pada tiga posisi berbeda menggunakan 

penggaris dan nilai rata-ratanya dihitung. 

Analisis Data 

Statistical Product and Service Solutions 

(SPSS) versi 24.0 digunakan dalam analisis 

data zona inhibisi secara statistik. Pertama, uji 

Shapiro–Wilk digunakan untuk identifikasi 

distribusi data. Uji non-parametrik yang 

digunakan ialah uji Kruskal–Wallis 

dikarenakan data yang tidak terdistribusi 

secara normal. Nilai p-value < 0,05 

mengindikasikan perbedaan yang bermakna 

diantara kelompok perlakuan, sehingga 

digunakan uji Mann-Whitney sebagai uji post-

hoc. 

HASIL  
Buah sambal jeruk diperoleh langsung 

dari kebun di Desa Kalimas, Kabupaten Kubu 

Raya, yang wilayahnya didominasi oleh tanah 

alluvial. Buah jeruk sambal yang digunakan 

pada penelitian ini memiliki kriteria tingkat 

kematangan buah sedang dan kulit yang 

berwarna hijau mengkilat, serta berukuran 

kecil dengan diameter 2-3,5 cm yang dipetik 

pada pagi hari. 
 

Hasil skrining fitokimia ditunjukkan pada 

Tabel 1 dan diinterpretasikan sebagai positif 

dan negatif.[10] Hasil skrining menunjukkan  

ekstrak etanol kulit buah jeruk sambal (Citrus 

microcarpa Bunge) mengandung banyak 

flavonoid, alkaloid, dan senyawa fenolik. 

Selain itu, saponin dan tanin juga ditemukan 

dalam ekstrak etanol tersebut. 
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Aktivitas antibakteri dari ekstrak diuji 

menggunakan empat  konsentrasi yang berbeda 

melalui difusi cakram. Hasilnya, ekstrak kulit 

buah jeruk sambal memiliki efek dalam 

menghambat pertumbuhan S. aureus, yang 

dibuktikan dari terbentuknya zona jernih di 

sekitar cakram.

Tabel 1. Kandungan Fitokimia Ekstrak Etanol Kulit Jeruk Sambal  

Jenis Uji Reagen Hasil Interpretasi 

Saponin H2O Buih-buih Positif 

Alkaloid HCl 2N + Mayer Endapan Putih Positif 

Flavonoid Serbuk Mg + HCL 2N Warna jingga Positif 

Tanin FeCl 1% Warna biru-kehitaman Positif 

Fenolik FeCl3 5% Warna hijau pekat Positif 
 

Tabel 2 menunjukkan diameter zona 

hambat dari ekstrak dengan konsentrasi yang 

berbeda-beda. Hasil menunjukkan bahwa zona  

hambat yang semakin besar seiring dengan 

peningkatan konsentrasi ekstrak. Ukuran 

diameter zona yang terbentuk dengan 

konsentrasi ekstrak 40%, 60%, dan 80% 

berturut-turut sebesar 6,93 mm, 8,88 mm, dan 

10,25 mm. Meskipun demikian, konsentrasi-

konsentrasi menghasilkan daya hambat 

pertumbuhan bakteri yang masih dikategorikan 

sedang. Kategorisasi dari daya hambat tumbuh 

bakteri didasarkan pada penelitian sebelumnya 

seperti ditunjukkan pada Tabel 3.[11] 
 

 

Tabel 2. Ukuran Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Kulit Jeruk Sambal 

Perlakuan 
Pengulangan (mm) Total 

(mm) 

Rata-Rata 

(mm) 
Interpretasi 

1 2 3 4 

Kontrol negatif 0 0 0 0 0 0,00 ± 0,00 - 

Ekstrak 

Etanol Kulit 

Jeruk 

Sambal 

20% 0 0 0 0 0 0,00 ± 0,00 
Tidak Ada 

Aktivitas  

40% 7.50 7.53 6.46 6.23 27.72 6,93 ± 0,68 Sedang 

60% 8.56 10.23 7.9 8.83 35.52 8,88 ± 0,98 Sedang 

80% 10.20 10.50 11.43 8.90 41,03 10,25 ± 1,04 Sedang 

Kontrol Positif 27.93 28.20 28.23 28.20 112,56 28,14 ± 0,14 Sensitif 

 

Kontrol negatif 1% DMSO dalam studi ini 

tidak menunjukkan zona penghambatan pada 

media MHA, yang menunjukkan bahwa hal ini 

sudat tepat. Di sisi lain, kontrol positif 

klindamisin (2 μg/disk) menghasilkan zona 

hambat sebesar 28,14 mm, yang menunjukkan 

sensitivitas. Uji aktivitas antibakteri 

ditampilkan pada Gambar 1.  
 

Tabel 3. Interpretasi Aktivitas Antibakteri 

Diameter Zona Inhibisi Interpretasi 

≤ 5 mm Lemah 

6-10 mm Sedang 

11-20 mm Kuat 

≥ 21 mm Sangat Kuat 
 

Data penelitian tidak terdistribusi normal 

melalui uji Shapiro-Wilk (p < 0.001). 

Transformasi data dilakukan tetapi data yang 

tetap tidak terdistribusi normal, sehingga uji 

one-way ANOVA tidak dapat diterapkan. Oleh 

karena itu, uji non-parametrik Kruskal–Wallis 

digunakan dalam analisis data. Hasilnya 

menunjukkan kelompok perlakuan memiliki 

perbedaan signifikan (p < 0.001), sehingga 

dilanjutkan dengaan uji Mann–Whitney 

bertujuan identifikasi perbedaan signifikan 

antar kelompok. 

Hasil uji Mann-Whitney ditunjukkan pada 

Gambar 2, yang hasilnya ekstrak etanol 40% 

dan 60% dari kulit buah jeruk sambal berbeda 

secara signifikan dari kontrol negatif dan 

positif. Namun, tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara konsentrasi 60% dan 80%, 

menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 60% 

merupakan konsentrasi efektif dengan aktivitas 

antibakteri kategori sedang. 
 

PEMBAHASAN 
Pembuatan ekstrak etanol dari kulit buah 

jeruk sambal dilakukan melalui metode 

maserasi dengan etanol 70% sebagai pelarut. 

Etanol 70% dipilih sebagai pelarut dikarenakan 

sifat polaritas yang sedang, sehingga dapat 

menyaring senyawa kimia polar dan nonpolar. 
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Dalam penelitian Riwanti et al menunjukkan  

bahwa kadar senyawa metabolit sekunder yang 

tinggi pada konsentrasi 70%[11], sementara 

penelitian Hakimi et al memperoleh 

konsentrasi metabolit sekunder yang tinggi 

pada konsentrasi pelarut yang kurang dari 

80%.[12]  

 

 
Gambar 1. Zona Inhibisi yang Terbentuk pada Uji Difusi Cakram dari Ekstrak Etanol Kulit 

Jeruk Sambal: (A) Variasi Konsentrasi; (B) Kontrol Postif dan Negatif 
 

Hal ini dikarenakan polaritas yang rendah 

pada konsentrasi etanol yang lebih tinggi, 

sehingga tidak semua senyawa dapat tersaring. 

Perbandingan simplisa bubuk dengan pelarut 

adalah 1:3, dan proses maserasi dilakukan 

selama 72 jam. Metode ini dipilih untuk 

menghindari degradasi metabolit sekunder 

yang bersifat termolabil, termasuk senyawa 

fenolik, alkaloid, dan flavonoid.[13–15]. 

Selama proses  maserasi, penetrasi pelarut ke 

dalam dinding sel memfasilitasi difusi senyawa 

aktif dari ruang intraseluler ke dalam pelarut 

sekitarnya akibat gradien konsentrasi. [16]. 

Skrining fitokimia ekstrak etanol kulit 

jeruk sambal menunjukkan bahwa ditemukan 

alkaloid, fenolik, dan flavonoid. Hal ini selaras 

dengan penelitian terhadap minyak atsiri yang 

diekstraksi dari kulit jeruk Pontianak di mana 

ditemukan flavonoid di dalamnya.[17] Selain 

itu, penelitian ekstrak etanol jeruk nipis  juga 

menunjukkan ditemukannya senyawa 

flavonoid dan alkaloid. [18] Sementara 

penelitian dari sedian gel Ekstrak Daun 

Sungkai ditemukan senyawa fenolik.[19] 

Pada konsentrasi 40%, 60%, dan 80%, 

ekstrak kulit jeruk sambal menunjukkan 

adanya aktivitias antibakteri yang 

dikategorikan sedang. Pada penelitian ekstrak 

etanol 96% dari campuran kulit buah jeruk 

manis dan daun pepaya menunjukkan efek 

antibakteri pada konsentrasi efektif yang 

dikategorikan hambat bakter yang kuat 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus.[20] 

Penelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol kulit jeruk nipis  memiliki efek 

antibakteri terhadap Shigella dysenteriae, 

dengan konsentrasi efektif pada konsentrasi 

37,5%.[21] Meskipun ekstrak kulit buah jeruk 

sambal ditemukan aktivitas antibakteri, tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

variasi konsentrasi 40%, 60%, dan 80%. 

Dengan demikian, konsentrasi ekstrak 60% 

sudah efektif menghambat pertumbuhan 

bakteri S. aureus dengan kategori sedang.  

 

Gambar 2. Efek Konsentrasi Ekstrak 

Terhadap Diameter Zona Inhibisi. (a) tidak 

berbeda signifikan terhadap kontrol negatif; 

(b) tidak berbeda signifikan terhadap 

konsentrasi 20%; (c) tidak berbeda signifikan 

terhadap konsentrasi 60%; (d) tidak berbeda 

signifikan terhadap konsentrasi 80%; (e) 

Berbeda signifikan dengan semua kelompok 

perlakuan 
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Komposisi metabolit sekunder, terutama 

senyawa fenolik, berperan dalam aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol kulit buah jeruk 

sambal.[22] Fenolik memiliki efek 

penghambatan terhadap bakteri dengan 

menyebabkan kerusakan dinding sel dan 

protein bakteri, sehingga pertumbuhan bakteri 

dapat terhambat, terutama pada bakteri gram-

positif. Pada bakteri gram negatif, sifat 

hidrofobik senyawa fenolik menyebabkan 

sulitnya menembus lapisan luar dari 

bakteri.[23] Flavonoid, yang merupakan 

senyawa polifenolik, menunjukkan mekanisme 

antibakteri yang serupa dan umumnya lebih 

efektif terhadap bakteri gram-positif.[24] 

Namun, dalam studi ini, kandungan fenolik 

dan flavonoid yang tinggi tidak menjadikan 

aktivitas antibakteri yang cukup kuat secara 

signifikan pada ekstrak kulit buah jeruk 

sambal, menunjukkan bahwa konsentrasi 

metabolit mungkin bukan satu-satunya faktor 

yang menentukan potensi aktivitas antibakteri. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol 96% dari campuran kulit jeruk 

manis dan daun pepaya menunjukkan aktivitas 

antibakteri yang sangat kuat dan secara 

statistik signifikan.[20] Selain penggunaan 

kombinasi tanaman, perbedaan utama dari 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

ialah penggunaan konsentrasi etanol yang lebih 

tinggi selama proses ekstraksi. Konsentrasi 

etanol yang lebih tinggi dapat meningkatkan 

ekstraksi berbagai senyawa metabolit 

sekunder, yang berperan dalam peningkatan 

efektivitas antibakteri.[25] Selain itu, 

penelitian minyak atsiri dari kulit jeruk 

Pontianak juga dilaporkan memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus.[17] Penggunaan metode distilasi 

dalam ekstraksi minyak atsiri memiliki 

kelebihan, yakni meminimalkan degradasi 

senyawa metabolit target, sehingga dapat 

menjadi salah metode yang dapat diterapkan 

dalam penelitian selanjutnya.[13]  

SIMPULAN  
Aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol 

kulit jeruk sambal (Citrus microcarpa Bunge) 

terhadap Staphylococcus aureus ditemukan 

pada konsentrasi 40%, 60%, dan 80%. Hasil 

menunjukkan bahwa ekstrak tersebut memiliki 

aktivitas antibakteri sedang. Konsentrasi 

efektif ekstrak yang diperlukan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus adalah 60%. Hasil 

skrining fitokimia menunjukkan kandungan 

metabolit1 sekunder pada ekstrak yang 

meliputi saponin, alkaloid, flavonoid, tanin, 

dan senyawa fenolik. 
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